BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh komite audit,
leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018.
Setelah melakukan beberapa analisis, maka hasil penelitian berdasarkan

rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Tidak
berpengaruhnya komite audit terhadap manajemen laba menunjukan
bahwa besar kecilnya jumlah komite audit tidak mempengaruhi
terjadinya praktik manajemen laba.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Tidak
berpengaruhnya leverage terhadap manajemen laba menunjukan bahwa
perusahaan dengan tingkat leverage tinggi akibat besarnya total hutang
terhadap total asset akan menghadapi resiko default yang tinggi.
Tindakan earnings manajemen tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme
untuk menghindarkan default tersebut.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif secarasignifikan terhadap
manajemen laba. Berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba menunjukan bahwa semakin besar total asset yang

dimiliki suatu perusahaan maka akan menurunkan tingkat manajemen
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laba perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar akan lebih diperhatikan
olen masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam
melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan

tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran,
sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat meningkatkan anggota komite audit dengan latar
belakang accounting dan memahami laporan keuangan dengan baik
sehingga dapat mengatasi kecenderungan meningkatnya berbagai
penyelewengan dan dapat meminimalkan risiko praktik manajemen laba..

2. Diharapkan untuk lebih meninjau kondisi keuangan terkait kemampuan
perusahaan dalam mengelola asset lancer untuk membiayai utangnya dan
memperoleh laba yang maksimal agar dapat meminimalkan risiko praktik
manajemen laba.

3. Diharapkan semakin besar ukuran perusahaan dan total asset perusahaan
dapat meminimalkan risiko praktik manajemen laba. Karena masyarakat
lebih memperhatikan besar ukuran perusahaan dan total asset perusahaan

sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangan.



